BAB 1II

LANDASAN TEORTI TENTANG HADITS

A, Pengertia Hadits.

Hadits menurut bahass mempunyai banyak arti an

lgwanf£¥fuiﬁé(befmakﬂ& g baru,
2. nm?ﬁ_ﬁai artinya 3 dekat, belum lama terjadi,
30  ==3~! artinya ; berita. (Hasbi Ash Shiddieqy, 1991
Adapun menurut istilah , para Ulamaf berbeda
pendapat dalam mehdefinisikan hadits, Hal ini disebab-
kan oleh terbatas dan luasnya obyek peniniauan  mereka
maging-masing,
Dari perbedean sifat peninjauan itu, maka laghir
lah dua macam definisi, yakni definisi vang  terbatas

dan definisi yang luas,
1. Definisi yang terbatas,

Definisi ini dikemukakan oleh Jumhur Muhaddit -
sin yang berbunyi :

L8 5503 Lt sl osd 51 Y5 Auis ot bt ouly st 1ha

)

"Sesuatu yang disandarkan pada lNabi Muhammad Saw  baik

berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan dan yang
sejenisnya ", (At-Tirmisi, 1974 : 8).

Definisi distas mengandung empat macam unsur

yaitu : perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifat-



sifat atau keadaan yang semuanya terbatas hanya di
sandarkan kepada Nabi Muhammad Saw, den tidak ter-
masuk hal-hal yang disandarksn kepada sshabat atau
tabitin,

2 Definisi yang luas.

341 g S o W1, QPR P L
dikemukKakKan olell sebaglan mzha
=

ditain vakni :

(At-Tirmisi, 1974 : 8).

sungguhnya hadits

'kan kepada :
a dihubungkan kepada }

apa yang disandarkan X la sahabat d

taanya dan yang ses-manya, serta yang 1tu

itu sesuatu yang disendarkan kepada tabi'in

TR o K3 AL dmem 2 AAlr Warnva meamhbhalb aci 4 . h
efinisi diatas Tidak nanya membatasSl Lerna

dap segala sesustu yang disendarken kepada Nabi u

hammad salallahu alaihi wa salam sajz, tetapi menw:

kup Juga segala sesuatu yang disendarken kepade pa
ra sshabat, dan disebut dengan hadits mauquf atau
tabi'ip dan disebut dengsn hadits magtu',

Menurut istilah ahli ushul,
i ~ W a0 ;a’/y'/""/ab‘ S .‘,'/
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"Segala perkataan, perbuatsn, tagrir den sesuatu

yang)bersangkut paut dengan Nabi', (Hasby, ¢ 9,1989
o 2%

. oo Q
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B, Perbedaan Hadits dengan Sunnah,

Pa®a ‘ulama’ berselisih dalam menta'rifkan
Al-Hadits dan As-Sunnsh adalah disebabkan berlainan
Jurusan yeng mereka lihat dan mereke tinjau., Kalau pa

Tra ulama’ hadits membahas pribadi rasul sebagsi in-

san yang dijadiken uswash hasanah bagi ummat. lantarasn
itulah ulama' hadits menukilken segala yang berpsuten
dengan Nabi, baik mengenal riwayat perjalanann 'a, me-
ngena: 11 pekertinya, keutamaannya, keistime waannya
tutur katanya, perbuatan den hal-ihwslnya baik mengu-

judk‘ hukum syar

membahasg pribadin-

nya lamg yang mencipta
kan dasar.dagar ijt t bagl para muhaditsin yang das
tang sesudahnya, Karena itu merekapun memperhatikann.
y2 deri segala tutur kata nabi, pekerjaasnys dan taq -
ripet. sosl

penetapan hukum s=ja,

Lain dengen para fuqsha' mereka membahas pri -
badi Ngbi sebagal seorang yang seluruh perbuatanya, /
seluruh perkatasnnys menunjuk kepada sesuatu hukum
syar'iy, Mereka membahas hukum wajib, haram, makruh
dan mandub,

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa  bagian
pekerjaan yang dituntut untuk mengerjakannya . dengan
tidak memberatkan menurut fugsha’mcdinah sunnsh, (Has-
by Ash.Shiddieqy, cetakan %c 9, 1989 : 35),
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1. Perkembangan Lafad Sunnsah,

Pada hakekatnye lafadz sunnah berbeds dehgan la
fadz hadits walaupun kebanyaken ulama' hadits berusa-
ha mengidentikennya, Dan apabila kita menyelidiki make-
na-maina kulli bagi masing-masingnya, nyatalah bahwa

tldak kedua-duanya bersatu maknanya deri segala segl.

Hadits adalsh segala yang diceritsken (diberita
kan) deri Rasulullsh, Adspun sunmngh baik dia dicerita-
kan atau tidask, adalah sesuatu yang telsh biasa diker-
jekan oleh para muslimin sejak dahulu, den tidaklah se
lalu sunnah itu sesusi dengan hadits, Kerab kali dika-
takan bahwa gesuatu hadits itu berlswanan dengan Qias,

berlawanan dengan ijma' dan bertawanan dengan sunneh,

Didalam kitab.kitab hadits sering kita ketemi-
kan perbedaan diantara keduasnya. Abu Dawud menyataken:
dikala dia menyandarkan suatu hadits kepada Anas berka
ta :"Apabhils hadits itu telah disendarken kepada Rasul
maeka tentulah demikian. Akan tetapl menurut sunnah be-
gini", (Hasby As-Shiddieqy, cet 9, 1989 : 37). Hal ini
menyatakan bahwa sunnah itu bukan hadits,

Hakekat sunnah dan Hadits.

Oleh ¥karena telah timbul banyak kesulitan dan
kemuskilan dari mengidentikken hadits dengen  sunnsh,
perluleh kita menetukan garis perbedasn antara sunnah

dengan hadits.



13

Hadits ialah : segala peristiwa yang didaserkan ke
pada Nabi, walaupun hanya sekali saja terjadinya dalam se
panjang hidup Nabi dan walaupun hanya diriwayatkan oleh

seorang saja.

Adapun Sunnah adalah : nama bagi amalish yang mu-

tawatir, yskni cara Rasul melakssnakan sesuatu ibadat
N vang nutawatir

yang dinukilkan kepada kita
pula., Nabi melaksanzkannya dengan para sahabat,” kemudian
diteruskan pula oleh para tabi'in, walaupun lafadz penuki

lanmnya tidek mutawatir, namun cara pelaksansan mutawatir

adanya,

Mungkin terjadi perbedaan-perbedaan lafadz dalam
meriwayatkan sesvatu kejadian, maka dalam segl sanad dia
tidek mutawatir, tetepi dari segi amaliyah mutawatir ada-
nya. Pelaksanaan yang mutawatir itulah yang dikatakan sun

nah, Dalan sebuah hadits nabi v-n« artinya

"Saya telah tinggalkan kepeda kamu dua urusan yang kamu
sekali-kali tidak akan sesat selama kamu berpegang kepa
danya, yaitu kitabullah dan sunnah rasul", (Hasby  as-

Shiddieqy, cet 9, 1989 : 40),
C. Pembagisn Hadits,

Dilihat dari jumlah perawi, hadits dibagi menjadi
dus : Mutawstir dan ahad,
1. Hadits Mutawstir,
Hadits mutawatir menurut lughsh berarti bertu-
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rut-turut, beriring-iring.

Menurut istilah :
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"Khabar yang didasarkan kepada panca indra ( dilihat /
didengar sebdiri oleh yang mengkhabarkan ) yang diberi
takan oleh segolongan menusia yang ber jumlah banyak, ya
ng mustahil menurut kebiasaan, mereka bersatu lebih da
hulu mengkhabarkan berita itu dengan jalann dusta'.(Has
bi, 1987 a : 56-=57).

Dengan memperhatikan ta'rif tersebut di atas ma
ka suatu hadits baru bisa dikatakan mutawatair apabila

telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Pasti banyak sanadnya.

2. Mesti sama banyak rawinya dari permulaan sampail pada
akhir sanad, misalnya : pada permulaan sanad yang
mencacat limah puluh orang, maka dipertengahan sanad
nya paling sedikit juga limah puluh, dan pada akhir
sanad sahabat yang mendengar dari nabi Saw paling
sedikit juga limah puilun orang.

b Meﬁurut pertimbangan akal atau adat kebiasaan musta-

hil rawi-rawi itu berkumpul dan berbuat dusta.

Para ahli ushul membagi hadits Mutawatir kepada

dua bagian yakni : mutawatir yang lafdy dan mutawa
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tir ma'nawi.

1. Hadits mutawatir lafdy ialah hadits yang diriwayat
kan oleh orang banyak yang susunan redaksi dan m;k
nanya sesual benar antara riwayat yang satu dan
yang lain,

2, Hadits mutawatir ma'nawi ialaj hadits mutawatir ta

Pl para rawinya berlain-lain dalam menyusun redak
sunan redakmeinya itu pada perinsipnya terdapat per
Hadits Ahad,

1. Tatrif Ahad.

Ahad pada lughat : Muhtamil jama' dari wahid, dan
menurut istilal
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"Khabar yang tiada sampai jumlah banyak pemberitas
annya kepada jumlah khabar yang mutawatir, baik pe
ngkhabaran itu seorang, dua, tiga, empat dan sete-
rusnya, dari bilangan-bilangan yang tidak memberi
pengertian bahwa khabar itu dengan bilangan terse
but masuk kedalam khabar mutawatir", (As-Shiddie -
qy, VII, 1987 : 66).

Dengan perkataanlain :
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"Hadits yang tidak terkumpul padanya syarat-syarat
mutawatir". (M. Hasby, 1987 : 66).



2. Dilihat dari Jjumlsh ravi hadits ahad dibogi jadi ti

ga yitu : Mashur, Aziz, Gharib,

3o

b.

Hadits mashur,

Yang dimaksud hadits mashur ialsh :

"Hadits ysng diriwayatkan oleh tiga orang atau 1le-
bih, wslaupun hanya dalam satu tingketan den tidak
mencapal derajat mutawatir", (H,A, Aziz Mashuri, 19
92 : 24),
Adapun macam-macammya hadits mashur/adalah
1). Maghur dikalangan para muhadditsin daw lainya
(golongen ulama®, shli ilmu da® orang umum),
2). mashur dikalangan ahli ilmu-ilme tertentu mi-
selnya : ghli figih saja, 2hli tasawuf sajas,ah
11 hadits sgja dan lain-lein,

3). Mashur dikalangan orang-orang umum saja.,

Hadits Aziz,

Yang diﬁaksud Hadits Aziz adalah 3

"Hadits yeng diriwsyatkan oleh dua orang wslaupun
duasorsng rawi tersebut terdapat pade satu thabaqoh
saja kemudian setelah itu orsng-oraung pada meriwa
yatkamnya", (Fathur Rahman, 1991 : 74),

Yenurut ta'rif versebut yang dikatakan  hadits
Aziz itu bukan saja yang hanya diriwayatkan oleh
dua orang rawi pad~ setien thabaqoh, vakni | zejak
deri dari thabagah pertama sampai dengan thabagah

terakhir. terdiri deri dua orang- dua oarng sebagai-
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mana yang dita'rifkan oelh sebagian muhadditsin, tete-
rl selesgi pada sa}ah satu thabaqash sajs, sudah didapa-
ti*dua orang rawl sudah bisa dikatsken hadits sziz,

"o Hadits Ghaerib,

Yang dimeksud hadits Gharib adalah :

"Hadits yeng didalam sahadnya terdapat seorang yang me

nyendiri dslam meriw yatken dimsna saja penyendirian

dalam sanad terjadi", (Fathur Rahman, 1991 : 77).
Kalau dilihat dari bentuk penyendirian rawi se

perti diatas maka hadits Gharib terbagi menjadi dua ye

itu Gharib mutlag dean gharib nisby,

1), Gharib Mutlaq,

Penyendirian hadits gharib mutlag ini harus ber
pangkal ditempat aslu's-sgsanad yskni tabi'y bukan
sshabat, sebab ysng menjedi tujman memperbincang-
kan penyendifian rawl dalam hadits gharib di sini
adalah untuk menetapkan apskeh ia masih bisa dite-
rima periwayatannya atau tidak,

2). Gharib Nisby,

Yaitu apabila penyendirian mengenai sifat-sifat
atau keadaan tertentdt seorang rawi., Apabila penyen
dirian seorang rawi itu mempunyai beberapa kemung
kinan entara lain : tentang sifat keedilan dan ke
dlebitan tentang kota atau tempat tinggal tertentu
tentang meriwayatkan dari rawi tertentu.

3. Dilihat dari dopat diterime dan tidsk hadits dibagi men.
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Jjadl dua ysitu hadits magbul dan hadits mardud,
a, Hdits Magbu yaitu : ma'khud = yang diembil, mushad
daqg yang di benarkan (diterima).

Adapun yang dimaksud hadi$s maqbul yaitu ha
dits shshih dan hedits hasan baik yang lidzatihi /
yang lighairihi,

hih-menurut bahasa berarti sehat Xa
wan deri sagiem den dapat pula berarti hagq la
wan dari bayhil.

Shahih menurut i stilsgh adalsh :
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1 syaz serta selamat dari i
yang dapat mencecat hadit

Be, HK, 1981 : 34),
Menurut Tbnu Hajar Al-Asgqalani :
ﬂ//\l/ A b N b";’ ”u: A - AP A o - 7 -
.7 - - oo LJ - o
_;ﬁ?-&a_ku&rdrka& %??;qu f‘vngM&ek}szLa

“a s u:.»)
E>meiﬁ5 d}_ﬁh

"Yaitu sustu hadlts yang dinuqilkan oleh orang
yang adil lagi sempurna kedlabitannya, bersam-
bung-sambung senadnya, tidak ada cecat . serta
tidsk syadz (menyalahi riwayat yang lebih ra-
Jih), (M, Anwer Bec, HK, 1981 : 74),

Dari kedua definisi tersebut diatas, ms

ka untuk dapat dikatakan hadits shahih  harus



memenuhi sysrat-sgyarat sebagai berikut

a),
b).
cle
d).

e).

2). Di

dits shahi

Ittishalus sanad,

Semia perawinya orang yang adil,
Semua perawinya orang yang dlabith,
Hadits itu selamat dari cacat,
Hadits itu selamat dari syadz.

dits-hsa

hih

atu hadits ya:

hadits

Ad-!

in,

,_
jui]
'S
&7

Kalau dalam shahihazain belum
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memuat
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1 Nadi

danat mempe
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lengan menyat

leh seora
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m1a hg =

roleh ha

hadits sa

akan su

ahli

iits sha-

hih dari-ulama®-ulama’ hadits yang mempunyal keshlian

dalam memtashih hadits welaupun ulema'ini tidak mem-

punyai kitab karangan yang belisu susun misalnya : S

id Al Qethsn, Yahys bin Ma'in, Yahya bin Sa'id den la

in<lain.

3), Hadits Shshih Ada Bua Macam,

a), Hadits shahih 1idzatihi jika memenmuhi persyaratan

diatasg.

b), Shaih lighairihi yekni bila rawinya kursng dlabit
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dan hfidz, tetapi mereka masih dikensl orang ysng Ju~
Jur hingga karenanya berderajad hasan, lalu didepati
pada jalan lain yang lebih balk atau serupa dan hal
hal yeng dapat mermutupi kekurangsn itu yang menimps-
nya itu,

Hadits Fazon,

gLLﬁdqu AMWW imﬂﬁjihmAJim@@_‘Jiug U”,ﬁﬁngngiﬂL;
"Hadits yang berssmbung-sambung sanadnya, yeng dimi-
kil orang yesng adil yang kursng kuat hafalannya dan
tidak terdapat padanya syuzuz den illgh", (Hasby, 19
8748 165
Hadits hasan inli sda dua macam hagan lidzati-
hi seperti pengertian tersebut diatas dan lighairihi,
Adapun hasen lighairihi adalah hadits dla'if ,
tapi banyak Jalanceritanys dan penyebab kedla’ifan bu
bukan dustanya rawvi.
Pengertian tersebut dapat disimpulkan bah-
wa hadits dle'if yang dapat nelk ke peringkat hadis
hasen ligheirini harus memenulil syarat-syaral sebaga
i berikut g
2). Diriwayatken deri satu jalsn lain atsu lebih ba
nyak yang derajadnya sama stau lebih kuat,

b), Jiks dlo'ifnya karena rawi yeng buruk hafslannya
atau mudallis, sehingga dopat nzik menjadi hasan
lighairihi jika dibantu oleh hadits yaeng semisal

atau sama maknanya,
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D. Dasar-dasar Penilaian Hadits.

Islam sebagai agaﬁa yang mulia, memeriﬁtahkan ke
pada umat pemeluknya agar senantiasa bertindak jujur,
berlaku adil, dan selalu menyampaikan suatu hélyang<haq
dengan benar dan apa adanya. Islam dengan tegas menge -

cam segala bentuk pemalsuan, penipuan dan pendustaan.

Hadits yang telah diterima oleh para sahabat da-
ri Nabi Saw. Pada dasarnya merupakan amanah yang harus
disampaikan kepada orang yang berhak menerima amanah ta

di.

Dalam menyampaiakan amanah tersebut islam meme -
yamy

rintahkan agar mengatakan yang sebenarnya tidak boleh

menambah atau mengurangi, sebagaimana firman Allah :

"Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar',(Depaq. RI, 1974

680) .
Juga firman Allah daliam surat Al-Ajjaj ayat 30 :
TSR PR L S A I N e PO

MeooeoooMaka jauilah olehmu berhala-berhala yang najis

itu dan jauilah perkataan - perkataan dusta ", ( De-

paq. RI, 1974 : 516 ).



Dua ayat diatas jelas menunjukkan bahwa manusia
diperintahkan untuk mengatakan hal-hal yang benar dan

dilarang berkata bohong.

Disamping itu manusia juga diperintah untuk se-
nantiasa berhati-hati didalam menerima suatu berita ,
setelah 1itu diteliti lebih dahulu kemudian memutuskan
apakah berita itu diterima atau ditolak. Dalil yang me
nyebittkan tentang hal tersebut banyak sekali diantara-

nya firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 6

\Jujén\ ¢ % : 0 T“ Yy w7
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R ~ e et K L L’\:r 2o 93
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasiq membawa suatu 1 i 1 maka periksalah de-

mpahkan suatu musibah
keadannya yang me-
rbuatanmu itu". (De-

ngan teliti agar kamu
kepada suatu kaum tanp
nyebabkan kamu menyesal
pag. RI, 1974 : 846)

Dengan memperhatikan ayat-ayat Al-Qur'an terse

but diatas, me jelaslah bahwa umat islam diharuskan

untuk bersikap hati-hati dan bertindak selektif dalam

menerima setiap berita.

Para sahabat yang paham betul tentang isi Al -
Qur'an melaksanakan ajaran agama tersebut dengan se -
baik-baiknya. Adapun dalam menyampaikan berita- berita
yang diterima dari Nabi, mereka sangat berhati-hati ,

agar Jjangan sampai kemurnian sabda rasulullah terse
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but tercsmpur den russk oleh perkataan-perkataan va
ng tidak sesuail dengan tuntunan ajaran agama atau
kehendaek deri Nabi itu sendiri, Akibatnya mereka ju
ga tidak memperbanyak penerimaan hadits sebagaimana
mereka tidak memperbanyak periwayatan hadits dari

para sesama sahabat,

lari para sashabat tersebut kemudian
diikuti oleR para Tabi'in, ulama' ghli hadits yang
Juga sangat berhati-hati den selektif dalam meneri
ma atail menolak setiap berits., ( Ajjaj Al-Khatib, 19
75 ; 88-91 _}g

Merecka mulai mengadakan penilaian hadits,dan
untuk dapat mencapai hal tersebut sudah barang ten
tu dibutuhkan pengetahuen yang luas tentang ilmu-il
mu yang berkaitan dengan hadits, baik yang Riwayah

maupun yang Diraysh,

pangekal penilaian tersebut pada dasar
nya mencakup dua obyek, yaknli sanad dan matan, Kare
na pads dasarnya hadits terdiri dari dua unsur ter
sebut yang antara keduanya tidak mesti selalu ada
hubungannya, dalam arti ssnad yang shshih belum ten
tu berakibat shahih pula delam matammya, atau seba

liknya,

1, Penilaian Sanad,
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a, Segi Persambungan,

Yang dimaksud dengen persambungan Ssa-
nad ialsh tiap-tiap periwayat yang ade 'dalam
sanad hadits, menerima deri periwayat yasng de
kat sebelumya, keadaan ini terus berlangsung
hingga ekhir sanad dari hadits itu. (Al-Has#
ni, 1399, II : 21),

Jelasnya, sanad dikatakan bersambung Jji
ka para rawi mulai yang disandari oleh mukhar
Rﬁi sampai kepada para sahabat yakni manusia
yang\menerima hadits langsung dari nabi terse
but tidak terputus, untuk mengetahui sambung
atau tidaknya suatu sanad hadits, maka jalan
yang ditempuh oleh ulama® hadits pada umumnya
adalah @

1). Mencatat nama semua perawi, kemudian mem
pelajari sejarah hidupmya m@ésing-masing ,
untuk mengetahui apakah diantera perawl
yang satu dengan yang lain yang terdekat
dalam sanad itu terdapat hubungan semasa
dalam hidupnya, atau hubungsn guru dengan
murid dalam periwayatannya,

2). Melihat kata-kata yang menghubungkan anta
ra para perawi delam sanad tersebut, yak
ni apakah kata-kata ysng dipakai itu beru

pa " haddasana","akhbarani","fan", "anna"
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atau kata<kata yang lain,

Untuk pemakalan kata-ksta haddasana ,
"haddasani", "akhbarana", "akhbarani", = wme-
nunjukkan bahwa perawl delam senad - tersebut
bersambung. Sedang kalau pemakaian kata "an"

~ a1y 1! sy o 1! ~Arceamhim oarAatra maa 1 a1 r 3 t
adlrl arirld pelsdillbull Sdliflyd ildslii Del'lll ( =

Sedangakan lafal "Sami'®tu sulullahi

-

vaqulu" 6 merupakan lafal yang paling kuat di
pakal oiléh seor~ng sahabat dalam meriwavaet -

kan suatu hadits. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981

Peravi vang nenggunakan kata-kata "an”
atou "anna", jumhur nuhaddisin bzru mengenge
gab muttashil dengan syarat hadic itu sela-
mat dari tadlis, dan adanya keyakinan bahwa
perawi tersebut dimungkinkan bertemu muka, se
bagaimsna yang disyaratkan oleh imam Bukhari
sedang Imam Muslim hanya mensyaratkan hidup
dalam satu masa, jadl tidsk perlu. adanya su-
atu keyakinan bahwa mereka itu bertemu muka,
( Moh, Anwar, 1881 : 175 ; Fathur Rshman, 19

91 :222 ),

b, Kualitas Perawi,



b, Kualitas Per-wi,

Suatu hal yang tidsk kalah pentingnya
dalam mengadakan suatu penilaian sanad ada -
lah mengenai kualiats perawvi, konsekwensi
logisnya shahih atau tidaknya suatu .- :sanad
tersebut tergantung sejauh mana kualitas pa-
ra perawl yang terdapat dalam periwayatan ta
di. Artinys bila kualitas perawi itu bisa di
andalkan atau sudah memenuhi kriteria-krite-
ria yang sudah ditentukan oleh para ulama'hg
dits, maka sanad tersebut termasuk sanad sha
hih, Sebaliknya bila kualitas perawi terse-
but sudsh meragukan atau belum memenuhi kri-
teria yng ditetapkan ulama® hadits, maka sa-

nad tersebut dianggap diLa'if,

Untuk mengetahui kualitas perawi, Ja-
lan yang ditempuh oleh para ulama'hadits an-
tara lain dengen melihat ‘
1). Adil atau tidaknya,

2). Dlabit atau tidsknya,

a, Keadilan Peravi,

Menurut kebanyakaﬁ ulame', untuk
menetapkan keadilan periwayat, maka ja-

lan yang ditempuh antara lain :

26
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1). Kemasyhuran, yskni para ulama’ sudah sama
mengetshui bahwa perawl tersebut di kenal
sebagal seorang yang adil, |

2). Penilaian dari ahli Jarh dan Ta'dil.

Ibnu 'Abdil Bar mengatakan, bahwasannya in-
$27  san yang ahli dalsm ilmu Jarh wa Ta'dil dini-
lai sebagai orang yang adil selama belum di
ketahui / pernah terbukti bshwa dirinya per -

.nah berbuat celah, (As-Suyuti, 1979 : 302 ).

b, Kedlasbitan Perawi,

Adapun cara untuk menentukan kedlabi -
tan seorang rawi menurut kebanyakan ulama'
antara lain :

Pertama : melalui kesaksian pera ulama',

Kedua : melalul kesesuaian riwayatnyas de
ngan riwayat yang disampaikan pe
rawi lain yang telal dikenal ke,
dlabitannya, adapun tingkat kesg
suaian itu mungkin henya sampai
ketingkat.makna atau mungkin sam

" pei ketingkat lafal.
2, Penilaian Matan,

Telsh dijelaskan bashwa hadits pada - -dasarnya

terdiri dari dus unsur, yaitu sanad sebagai unsur
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ekstern dan matan sebagai unsur intern, sanad sha
hih tidak selalu membawa dempak terhadap shahih -
nya matan. Dengen demikian sebagaimana senad, ma-
tan hadits juga ada yang shahih dan ade pula yeng
dla‘if,

Kedla'ifan matcn bisa terjadi disemping kare-

na keadaan para perawinya, juga disebabkan oleh
karens matan hadits itu tidak semuanya diriwayat-

 kan dengan lafal yang asli (lafdiyah), melainkan

lebih banysk yang diriwayatkan dengsn makna.

radits Nabi yang diriwayatkan sgecara lafal o
leh para sahabet sebagai scksi pertama, pada umum
nya hanyalah hadits<hadits yang dalam bentul sab
da (ucapan). Adapun hadits yang buken bentuk sab
da hanya dimungkinkan dapat diriwayatkan seca-
ra keseluruhan, Kesulitan periwayatan secara 1loaw
fal bukan hanya disebabkan karena tidak muhgkin
seluruh sabda rasul itu bisa dengan mudah dihafal
secara harfiah, melainkan juga karena - kemampuan
dan tingkat kecerdasan para sahabat itu tidak sa-
ma, Oleh karena itu terdapatlah suatu hadits yang
diriwayatkan dengan beberapa matan vang berbeda -
beda, ( M, Syuhudi Isma®il, 1988 : 68; Hasbi Ash-
shiddieqy, 1974 ¢ 64 ).

Untuk menilal suatu matan hadits, kebanyakan

para ulama' menentukan kaidah atau kriteria-kri-
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teria sebagal berikut @

a.

b.

. Je

Ungkapammya tidsk dangkal, sebab yang dangkal
tidak akan pernah di ungkapksn oleh orang yang
memiliki apresiassi sastra yang tinggil.

Tidak menyalehi pandangan oranz yweng luss pi-

kirannya.

. menyimpang dari kaidah umum tentang hye

“‘Tidak bertentangan dengan perasaan don penga-

atan,
< :;‘-,-_"-“;}-’.’_‘-f‘__:"E'.' 1 aturan pars cendikiawon dalam
bidang kedokteran dan
id me ebab syari’at ja
N 254
k bertentangan dengan akal sehat sehubu .
Yok okk—=pot da i |
bertentangan dengen sunnatul ngena
dan keh

Tidak mengandung sifatina’'if, sebab orang be-
rakal tidsk akan pernsh dihinggapinya,

Tidak menyalshi Al-Qur'an dan Al-Hadits vyang
telah jelas hukumnya, tidak pula menyalahi ij
ma' ulama' atau ketetapan agama yeng  telsh

menjedi kehzrusan yaskni tidak perlu di tafsir
kan lagi.

Tidak bertentangan dengan kenyataan tarikh
yang telah diketahui umum mengenai kehiéupanw
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nya Nabi Saw.

1, Tidak menyerupai madhab rawi yang selalu meu menang
sendiri,

2. Tidsk menguraiken suatu riwayat yeng isinya terlalu
menonjolkan kepentingan peribadi. o

. 3, Tidsk mengadung uraisn membesar-besarken pahala da-

ri perbustan yeng kecil den tidek mengandung anca -

men vang terlalu berat terhadap perbuatan dosa yang
keci. ; Mastofa / _3__,{};‘;".‘0;_3’:;_? 1978 3 206-20%

3 Kemungkinan Hasil Penelitian Hadlts Syahld dan Mutabi®

abi! dan syshid adalah salsh satu deri istg

1ah ulsma® dalam kitab-kiteb musthalah, tetapl sering

juga matabi®’ °~ di sebut syehid dan syzhid disebut muta-

bi' . Suastu hadits yang tadinya hanye mempu nval satu see-

nad lalu kita periksa Jkah syahid dan mutebi'nya de-

ngan cara seperti ini kemungkinan hadits bise nalk dera

jadnya menjadi lebih kuat karena ada hadits lal yang

mengue
4, Upaya pars {lama® Dalam Meméziiz;a Hadits,

Digampihg pare ulsma' juga memisshkan yeng sha-
hih dari yang dla'if, belisu Jjuga memunjukkan kesung -
guhannya yang mengagungken untuk menysun ilmi-ilmu hu-
bungsnnya hadits (ulumul hadits), misalnye uleme’ mem
buat kaideh-kaidsh tentang sysrat-syarat penerimaan
dan penyampaiasn hadits mengenal cara-cara untuk meng-

hadepl hadits yang tampaknya bertentangan dan cara un



tuk mengetahui kepalsuan suatu hadits, disamping itu ma-
sih ada lagi ussha yeng lebih besar manfaatnya terhadap
islam yailtu untuk memahami den mempelajsri hadits-hadits
nabi serta mengamalkannya,

T1lmu musthalah dibagi menjadi dua yaitw

. Ilm pviroyan

tuk mengetahui keadaan sanad, ma-

ten hadits, cara menerima hadits den menyampaikan, ju

ga sifat-.gifat rawvi dan lain-lain, (Aziz Mashuri, 1982

Jumhur mehadditsin sepakat bahw oreng yang da-

syarat-syarat tertentu :

3). "Adalsh atau adil. (dalam Fathur Rahman, ﬁﬂ).

6), Tidak genjil. (Mshmud Yunus,
Sedangkan perawi-perawi yang herus ditolak hea-
ditsnya antara lain :
1). Kedustaan perawi,
2), Tertuduh dusta (pernah berdusta),
3), Banyak keliru,
4), Lengzh dalam urusan hafalen,
5). Kurang baik perjalenen hidup yang membawa kepada
fusuq, beik perkataan atau perbuatan,
6). Banyak waham,
7)e Menyalshi perawl-perawl kepercayaan,



8). Tidsk diketshui keadamnya,

9). Menganut bidang (mengi®tiqatkan sesuatu i'tiqat
yvang berlawanan dengan yeng diterima dari nabi,
dengan dzszar subhat).

10 ), Tidak baik hafalan.

b, Ilmu
h adalah suatu ilmi yang membicarasx
kan hal-hal yang dibicarakan dari nabi baik yang beru
pa perketaan, perbuatan, takrir atau sifat, (Aziz Magz
huri, 1992 : 10).

Semua itu mereka gunakan untuk memelihsra dan
menjaga kemurnien-kemurnian ajeran Nabi yanfg  berupa
hadits-hadits untuk menetspkan geris-garis pemisah an
tara yang shahih dengan yang lainnya,

engingat bahwa ahli hedits tidak hidup semasa
dengan perawi-perawi hadits, merekapun menetepkan ber
bagal norma untuk menjadi kreterium dalam menetapkan

shahih tidaknya suatu hadits.

Norma-norma yang mereka buat untuk meneliti sagh
tidaknya hadits itu mempunyai nilai yang tinggi untuk
menilai suatu masalsh, dengan memperhatikan apa yang
telah diuschakan oleh para ulama' yang dshulu, dapat-
lah kite mengatskan bahwa merekalsh ulama' yang mula-
mila menetapkan,

Menurut Abdul Qadir dalam kitab ilmu musthalah
hdits bshwa perawl hadits shahih mempunyai martabat ,
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tiap-tiep martabat mempunyai beberapa sebutan sendiri

sendiri,

Martabat pertama :
Adalah martabat yang paling tinggi, untuk mar-
tabat ini digunakan lafedz yang mengandung arti  sa-

ngat atau lebih seperti :

| de ; H?_? w
" 4 x L' 0 % e b ;> . M
Si Fulan adalah oreng yang il > 3 UM 1
sangat kepercayaan tentang ':;-s%u_..j‘.)&‘g

hafalan dan keadilannya.,
S1 Fulan adalah orang yang ﬁigrpw: {:-LZJE ib‘\:&r ‘:‘)M .
paling teguh tentang hafa-
lan dan keadilannya,

Kepadanyalah penghabisan, & _m__,:,,ll p.;g,_f,J\ R

Tidak seorangpun yeng lebih - < et
g.r) ‘ J o - &341.,._ \'_L‘y,»@‘\a’; 1y
teguh daripadanya, o
Siapakah orang y"ng seperti . Y S e
- nc:. y'ng D A ﬁ}!*«u_-.) &j;_w,,q-b w}
Fulan itu, .
Tentang si Fulan apa masih i ® T
T M O30

ads yang perlu diperiksa ?

Martabat kedua :

Perawi-perawl itu diberi sifat dengen salah
satu sifat berikut, untuk mortabat kedua ini biasanya
memakal kata-kata berulang senerti :

Si Fulan orang yang keper % 35 s Ok
cayaan,

Si Mulan kenercayaan te - &

\-—a—a——aﬂ*\b}’ &L_:Q:?C)%



guh,

Si Fulan orang kepercayaan ha wwuu ¢ Yol OWS .
fidz dan “eguh,

Si Fulen orang kepercayaan ke (&gt 8o U SH N .

ne diameti.

Teguh dan hujdah. T LI

]

Martabat

renda deripada martabat ke dua dengan sifat
sifat sebag berikut

-4

S1i Fule ang kepercayaan, . S 7"4bykibo
Si Fulan teguh ha lan uce el OW %0
pannya, ‘

5 ' .
Si Fulen Hafidz, S - ) W) o
Si Fulen Hujjah. A o S
Si Fulan orang yang teliti,' %4 . S o
Si Fulan orang kuat ingatan Lo b
dan hafa
( Hasan Abdul Qadir, 1994 :40-41 ),

Adapun martabat-martabat rawi hedits yeng hasan
adalah ada tiga tingkatan yaitu :

Martabat psertama dengan sifst-sifat sebagal berikut :

Yang sanget bener : I 5"&,&9}‘ o
Yang diperceya H

°

Tidak ade halangen terhadap s ‘ybb*’ .

dia,

Tidsk ada halangan terhadap ™ oL &) M o



Dia,
Ia sebaik-bailknya marusia : R o L’J\J L;_%—'S,Q

Martabat kedua dengan sifat-sifat sebagal berikut :

Yang balk haditsnya : \-=-="?'=="‘:‘, .,L_A & g™
Yang boleh dipakal haditsnya: %M‘ Poa | W)

Yang ba haditenva b SN i ’:"’;’
Tempatnya adalah kebenaran S
Ulama'«ulama’ meriwayatkan @ ALlL p )
dari padany:

Si Fulan seor ng yang lurus : h“ o Wos
S1i Mulan seorang pur ‘g’“‘iwﬂ 3'&-‘-9
Rawi yeng haditsnya hampir : - ._.__J\x._._m__ﬂ,_«j@ — s Lﬁ,‘,,@

bersemaan dengan veng

Seotang yang sangat bermar et ) 4 dud
tapi tidak baik hafalannya. e ‘az’
Seorang yang sangat benar te: %éfm_ T i
tapl suka berbuat selah da - |
lem haditsnya.

Seorang yang sangat benar te: Lol 50000

tapl mempunyei hadits-hadits

yang waham,

Seorang yang sangat benar te: Al oo Ao
tapi diakhir umurnya berubah y3 : g',
hafalan,

Martabat ketiga dengan sifat sifat sebagai berikut :

Insya Allah ia seorang yang: “‘L"’AL{"'D’J;M



séngat benar
Aku harab tidsf ada halangan
apa-apa terhadap dia,

Si Fulan orang yvang kecil bo

leh dipakal haditsnya.
Yang di.n.‘.‘.l_- ) PPP. K I SIS

( Hagan

e
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